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Abstract. This study examines the role of non-economic factors in students' academic success at SMP Negeri 6
Palangka Raya using a qualitative case study approach. The findings indicate that while economic status influences
access to learning resources, internal factors such as motivation, interests, and talents play a crucial role in students'
achievements. Additionally, family support, a conducive school environment, and positive peer interactions further
enhance academic success. Most importantly, students' perseverance and effort prove to be key factors, demonstrating
that economic limitations can be overcome with determination and proper support.
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Abstrak. Penelitian ini meneliti peran faktor non-ekonomi dalam kesuksesan akademik siswa di SMP Negeri 6
Palangka Raya dengan pendekatan studi kasus kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun status
ekonomi berpengaruh terhadap akses fasilitas belajar, faktor internal seperti motivasi, minat dan bakat berperan
penting dalam prestasi siswa. Dukungan keluarga, lingkungan sekolah yang kondusif, dan pergaulan positif juga turut
memperkuat keberhasilan akademik. Terakhir, yang paling utama, semangat dan usaha siswa terbukti menjadi faktor
kunci menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi dapat diatasi dengan ketekunan dan dukungan yang tepat.

Kata Kunci: Faktor Non-Ekonomi, Kesuksesan Akademik, SMPN 6 Palangka Raya, Studi kasus.

1. PENDAHULUAN

Indikator keberhasilan pendidikan dibuktikan dengan adanya kesuksesan akademik siswa
di sekolah. Banyak hal yang dapat mempengaruhi ketercapaian akademik seperti faktor ekonomi,
sosial, budaya, dan politik. Namun, terdapat hal-hal diluar faktor tersebut yang dapat juga
menunjang kesuksesan akademik siswa seperti siswa yang memiliki keterbatasan akses
pendidikan. Faktor ekonomi bukan menjadi alasan bagi siswa untuk meraih prestasi, sebagaimana
yang dinyatakan dalam sebuah studi oleh Soejoto, Rachmawati, & Dewi (2017) bahwa variabel
ekonomi memberikan kontribusi minim, variabel sosial bahkan tidak memberikan dampak sama
sekali, variabel demografi tidak mempengaruhi prestasi akademik siswa. Sementara, variabel
pendidikan memberikan pengaruh yang baik. Hal ini terlihat pada hasil observasi yang sebelumnya
telah dilakukan di SMP Negeri 6 Palangka Raya, yang mana status sosio-ekonomi siswa di sana
berasal dari kalangan menengah ke bawah. Meskipun demikian, siswa-siswi yang ada di sekolah
tersebut menunjukkan adanya prestasi akademik seperti juara ranking di kelas. Kemudian, mereka
memiliki semangat, motivasi, dan usaha untuk meraih prestasi yang telah mereka dapatkan. Hal
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ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Jayanti, Inah, dan Khairunnisa (2019) dimana motivasi
dalam pembelajaran akan mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu, dengan semangat dan
ketekunan yang telah terbukti membantu siswa mengatasi kendala sosial ekonomi, penting untuk
melihat lebih jauh bagaimana faktor psikologis turut berperan dalam membentuk prestasi mereka.

Pendekatan seperti growth mindset, yang menekankan bahwa kemampuan dapat terus
berkembang melalui pembelajaran dan pengalaman, memberikan dasar yang kuat bahwa
kesuksesan akademik tidak hanya bergantung pada kondisi ekonomi, tetapi juga pada keyakinan
diri, dukungan sosial, dan motivasi internal. Oleh karena itu, pemahaman tentang teori-teori seperti
yang dikemukakan oleh Dweck & Yeager (2012), Duckworth (2007), dan para ahli lainnya
semakin memperkaya perspektif kita tentang pentingnya mengembangkan potensi setiap individu,
terutama di lingkungan pendidikan yang penuh tantangan.

Penelitian oleh Smith, Johnson, dan Lee (2017) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan
keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik
siswa, meskipun keterbatasan ekonomi membatasi akses terhadap sumber daya pendidikan.
Temuan ini ditekankan oleh penelitian Chen dan Garcia (2019) yang mengungkapkan bahwa
lingkungan sekolah yang suportif dan dukungan sosial dapat memitigasi efek negatif kondisi
ekonomi, dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu, studi Johnson dan Lee
(2018) mengonfirmasi bahwa ketekunan dan semangat pantang menyerah, serta resiliensi
merupakan prediktor kuat kesuksesan akademik, menyoroti peran ketekunan dan sikap pantang
menyerah sebagai faktor non ekonomi yang esensial dalam menghadapi tantangan pendidikan.

Sementara itu, penelitian Martinez (2020) menekankan pentingnya keterlibatan orang tua
dan interaksi guru-siswa yang efektif, dimana dukungan emosional dan komunikasi yang intensif
berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Wang dan Zhao (2021) juga menemukan bahwa
aspek psikososial, seperti motivasi internal dan persepsi positif terhadap diri sendiri, memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik, terutama di kalangan siswa dari latar belakang
ekonomi rendah. Kedua penelitian ini menegaskan bahwa faktor non ekonomi seperti dukungan
emosional dan lingkungan sosial yang positif dapat memperkuat prestasi akademik secara
substansial.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan pemahaman mendalam
mengenai peran faktor non ekonomi dalam kesuksesan akademik, tapi masih terdapat kesenjangan

dalam penelitian. Mayoritas studi sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan
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di lingkungan atau tingkat pendidikan yang berbeda, sehingga kurang menggali secara mendetail
bagaimana interaksi faktor psikologis—seperti growth mindset, ketekunan dan semangat pantang
menyerah, serta dukungan sosial—berperan dalam meningkatkan prestasi siswa dari latar belakang
ekonomi menengah ke bawah. Kesenjangan inilah yang mendasari penelitian penulis untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai strategi peningkatan prestasi akademik melalui
pemanfaatan faktor non ekonomi dalam konteks lokal secara kualitatif. Oleh karena itu, penelitian
ini akan dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus di SMP Negeri 6 Palangka
Raya tentang faktor non ekonomi yang mempengaruhi kesuksesan akademik siswa.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini merumuskan masalah ke dalam tiga
pertanyaan berikut.
e Bagaimana status ekonomi keluarga yang dapat mempengaruhi kesuksesan akademik siswa?
e Apa saja faktor internal dan eksternal yang berperan dalam prestasi belajar siswa?
e Bagaimana semangat dan usaha yang dapat menjadi penentu utama kesuksesan akademik di
SMP Negeri 6 Palangka Raya?
Tujuan Penelitian
Penelitian faktor non-ekonomi dalam kesuksesan akademik ini bertujuan sebagai berikut.
e Mendeskripsikan status ekonomi keluarga yang dapat mempengaruhi kesuksesan akademik
siswa.
e Mendeskripsikan faktor internal dan eksternal yang berperan dalam prestasi belajar siswa.
e Mendeskripsikan semangat dan usaha yang dapat menjadi penentu utama kesuksesan
akademik di SMP Negeri 6 Palangka Raya.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Tipe Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan studi kasus ialah metode yang fokus pada analisis mendalam terhadap suatu fenomena
atau kasus spesifik dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan
menggambarkan fenomena secara mendalam melalui data naratif, dengan menekankan

pemahaman tentang bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi. Menurut Creswell (2007),
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metode ini mengungkap makna pengalaman individu secara menyeluruh, sementara Merriam
(2009) menekankan bahwa metode ini berfungsi untuk memahami kondisi nyata serta konteks
sosial dengan mengutamakan perspektif partisipan sebagai sumber utama data, sehingga
pendekatan ini efektif dalam mendokumentasikan lapisan kompleks makna yang sering tidak
terlihat melalui metode kuantitatif.
Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus di SMP Negeri 6 Palangka Raya.
Partisipan
e Kiriteria Pemilihan Partisipan
o Murid yang berprestasi secara akademik yaitu ranking kelas
o Murid yang memiliki latar belakang ekonomi ke bawah
o Kebiasaan belajar siswa yang orang tuanya bekerja di sektor informal, yang berdampak
pada prestasi akademik siswa tersebut.
e Banyaknya Partisipan
Dalam penelitian ini, jumlah partisipan yang terlibat adalah sebanyak 15 orang, yang terdiri
dari siswa-siswi di kelas 7 hingga kelas 9. Rentang usia partisipan berkisar antara 12 hingga 15
tahun.
o Karakteristik Demografis
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa berprestasi dalam bidang akademik dari latar
belakang ekonomi ke bawah, dengan mayoritas orang tua bekerja di sektor non formal seperti
buruh harian dan pedagang kecil. Meskipun memiliki keterbatasan ekonomi, mereka menunjukkan
kebiasaan belajar yang terstruktur serta strategi belajar yang efektif, sehingga dapat memberikan
wawasan tentang faktor non-ekonomi yang berkontribusi pada kesuksesan akademik siswa.
Prosedur Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus di
SMP Negeri 6 Palangka Raya. Sementara, data dikumpulkan melalui teknik sebagai berikut.
e Observasi
Penelitian menggunakan teknik observasi sebagai metode untuk mengetahui karakteristik
siswa berprestasi dalam bidang akademik berdasarkan keaktifan mereka di kelas. Observasi

dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan indikator keaktifan siswa, seperti
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partisipasi dalam diskusi, frekuensi bertanya dan menjawab pertanyaan, keterlibatan dalam
tugas kelompok, serta respons terhadap materi pembelajaran. Data yang diperoleh melalui
observasi ini dianalisis untuk melihat korelasi antara tingkat keaktifan siswa dan pencapaian
akademik mereka. Observasi dilakukan oleh peneliti ketika mengajar di kelas siswa yang
menjadi subjek penelitian.

e \Wawancara
Wawancara dilakukan pada siswa, guru, dan orang tua untuk memahami tantangan sosial
ekonomi serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Penelitian ini menggunakan bentuk
wawancara semi-structured, karena pada saat melakukan wawancara pasti akan ada
pertanyaan-pertanyaan baru yang akan ditanyakan, baik itu pertanyaan yang mengarah ke
kondisi sosio kultural itu sendiri, maupun ke pengalaman dari guru, dengan tujuan mencari
atau menggali informasi yang berhubungan dengan nilai sosiokultural, yang menyangkut
sekolah dan keseharian di sekolah tersebut.

e Keabsahan Data
Keabsahan data dapat dicapai melalui proses pengumpulan data dengan teknik triangulasi.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap
situasi sosial yang diteliti. Oleh karena itu, metode pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, yakni dengan mengkombinasikan berbagai teknik pengumpulan data secara
simultan. Dalam penelitian ini, terdapat dua metode pengumpulan data, yaitu observasi dan
wawancara.

Alat atau Instrumen yang digunakan

e Pengaruh Status Ekonomi terhadap Kesuksesan Akademik

o Menurut kamu, apakah kondisi ekonomi keluarga bisa mempengaruhi semangat belajar?

Mengapa?

o Apa saja dukungan dari orang tua yang paling membantu kamu dalam belajar?

o Jikaada keterbatasan dalam fasilitas belajar di rumah, bagaimana cara kamu tetap bisa belajar

dengan baik?

e Faktor Internal dan Eksternal dalam Prestasi Belajar

o Apa yang membuat kamu lebih semangat untuk belajar di sekolah?
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o Bagaimana pengaruh teman-teman dan guru di sekolah terhadap nilai dan prestasi kamu?

o Apakah belajar di rumah dan di sekolah terasa berbeda? Mana yang lebih kamu sukai?

e Faktor Internal dan Eksternal dalam Prestasi Belajar

o Apayang membuat kamu lebih semangat untuk belajar di sekolah?

o Sejauh mana teman-teman dan guru di sekolah memengaruhi nilai dan prestasi kamu?

o Apakah belajar di rumah dan di sekolah terasa berbeda? Mana yang lebih kamu sukai?

e Peran Semangat dan Usaha dalam Kesuksesan Akademik

o Apa yang biasanya kamu lakukan jika merasa malas atau bosan belajar?

o  Seberapa sering kamu belajar di rumah ketika ada persiapan lomba atau ujian? Apa saja yang

kamu lakukan untuk mempersiapkan diri?

o Ceritakan pengalaman ketika kamu berusaha keras dalam belajar dan berhasil mendapatkan

hasil yang baik!

o Apakah sekolah pernah memberikan penghargaan ketika kamu mencapai prestasi? (Seperti

mendapat ranking, juara lomba dan lain sebagainya) Jika ya, ceritakan secara singkat.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik. Analisis data yang diterapkan bersifat induktif, di mana data yang telah dikumpulkan
dianalisis secara sistematis. Triangulasi data sering digunakan dalam penelitian sosial dan

pendidikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu fenomena.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Status Ekonomi Keluarga yang Dapat Mempengaruhi Kesuksesan Akademik Siswa
Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pertanyaan mengenai pengaruh kondisi ekonomi

keluarga terhadap semangat belajar, mayoritas siswa sepakat bahwa kondisi ekonomi keluarga

memiliki dampak yang cukup besar. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa keterbatasan

ekonomi menyebabkan mereka kesulitan dalam memenuhi kebutuhan belajar seperti membeli

buku, alat tulis, seragam sekolah, hingga akses internet. Hal ini secara tidak langsung dapat
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menurunkan semangat belajar karena merasa tidak memiliki fasilitas yang memadai seperti teman-
teman lain. Salah satu siswa bahkan menuturkan perasaannya yang sedih karena tidak bisa
memakai sepatu baru seperti teman-temannya, namun tetap berusaha fokus pada cita-cita untuk
menjadi dokter.

Meskipun demikian, terdapat pula siswa yang justru menjadikan kondisi ekonomi keluarga
sebagai motivasi untuk terus belajar lebih giat. Mereka beranggapan bahwa keterbatasan ekonomi
bukanlah alasan untuk menyerah, melainkan menjadi dorongan untuk meraih kesuksesan demi
mengubah nasib keluarga di masa depan. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dalam diri siswa
bahwa pendidikan adalah jalan utama untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga mereka.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam studi oleh Soejoto, Rachmawati, & Dewi (2017)
menunjukkan bahwa variabel ekonomi memiliki kontribusi minimal terhadap prestasi akademik.

Beberapa siswa juga menegaskan bahwa semangat belajar sebenarnya bergantung pada diri
masing-masing, bukan semata-mata ditentukan oleh kondisi ekonomi. Mereka percaya bahwa
selama ada kemauan dan usaha, keterbatasan ekonomi dapat diatasi. Hal ini juga ditekankan oleh
penelitian Jayanti, Inah, dan Khairunnisa (2019), serta teori growth mindset dari Dweck & Yeager
(2012), menekankan bahwa keyakinan diri dan upaya keras dapat mengatasi keterbatasan
ekonomi.

Secara keseluruhan, analisis data ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi keluarga
memang berpengaruh terhadap semangat belajar siswa, baik sebagai tantangan maupun sebagai
motivasi. Namun, nilai-nilai optimisme dan keteguhan dalam meraih cita-cita tetap terlihat kuat
dalam diri sebagian besar siswa. Mereka menyadari bahwa pendidikan adalah kunci untuk
mewujudkan masa depan yang lebih baik bagi diri sendiri dan keluarga, sehingga tetap berusaha
semangat meski dalam keterbatasan.

Faktor Internal dan Eksternal yang Berperan Dalam Prestasi Belajar Siswa

Prestasi akademik siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang mendukung proses belajar mereka.
Faktor Internal

Faktor internal mencakup beberapa aspek yang berkontribusi terhadap prestasi belajar
siswa yaitu sebagai berikut.

e Motivasi Pribadi
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Motivasi belajar siswa dapat berasal dari berbagai hal, seperti keinginan untuk mencapai cita-
cita, memperoleh pengakuan dari keluarga dan teman, serta membuktikan kemampuan mereka.
Siswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih gigih dan tidak mudah putus asa saat
menghadapi tantangan akademik. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan Hamdu, G., &
Agustina, L. (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa motivasi belajar siswa
berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi akademik mereka. Siswa dengan motivasi
tinggi lebih bersemangat dalam belajar dan memiliki daya juang lebih besar untuk mencapai
hasil yang maksimal. Hal ini sependapat dengan penelitian Emda, A. (2018) yang mengklaim
bahwa motivasi berperan penting pada efektivitas pembelajaran karena Siswa yang termotivasi
cenderung memiliki keinginan kuat untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik.
Motivasi juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman sukses sebelumnya, seperti mendapatkan
nilai bagus atau memenangkan perlombaan akademik, yang semakin memperkuat semangat
belajar mereka.

Kemampuan Mengatur Waktu

Siswa yang dapat mengatur waktu dengan baik mampu membagi waktu antara belajar,
beristirahat, dan melakukan aktivitas lainnya secara seimbang. Mereka memiliki kebiasaan
belajar yang lebih terstruktur, seperti menyusun jadwal belajar harian, menghindari kebiasaan
menunda tugas, dan memanfaatkan waktu luang untuk mengulang materi pelajaran.
Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk lebih siap menghadapi ujian dan tugas
akademik tanpa merasa tertekan. Wilson, R., Joiner, K., & Abbasi, A. (2021) mengatakan
bahwa siswa yang secara aktif mengembangkan keterampilan manajemen waktu lebih mampu
menghadapi tekanan akademik dan meningkatkan produktivitas mereka.

Kemandirian dalam Belajar

Siswa yang mandiri dalam belajar memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar tambahan
dan tidak hanya mengandalkan penjelasan dari guru di kelas. Hakim, D. L. (2019) mengatakan
bahwa siswa yang mandiri dalam belajar lebih mampu memahami konsep-konsep sulit tanpa
terlalu bergantung pada bimbingan guru. Mereka terbiasa membaca ulang catatan pelajaran,
mencari referensi tambahan dari buku atau internet, serta bertanya kepada teman atau guru jika
menemui kesulitan. Sikap mandiri ini sangat berperan dalam membangun daya juang siswa

dalam mencapai prestasi akademik.

Faktor Eksternal
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Faktor eksternal juga memainkan peran penting dalam prestasi akademik siswa, di

antaranya sebagai berikut.

Dukungan Orang Tua

Peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak tidak hanya terbatas pada penyediaan
fasilitas belajar, tetapi juga mencakup aspek emosional dan psikologis. Orang tua yang aktif
dalam mengawasi perkembangan belajar anak, memberikan apresiasi atas pencapaian mereka,
serta membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah dapat meningkatkan
motivasi dan rasa percaya diri siswa. Bahkan, dalam keluarga dengan keterbatasan ekonomi,
perhatian dan dorongan dari orang tua terbukti dapat meningkatkan semangat belajar anak.
Peran Guru di Sekolah

Guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk pola belajar dan prestasi
akademik siswa. Guru yang menggunakan metode pengajaran yang interaktif, memberikan
umpan balik yang membangun, serta menciptakan lingkungan kelas yang mendukung dapat
meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, guru yang
mampu mengenali potensi dan kesulitan masing-masing siswa dapat memberikan bimbingan
yang lebih tepat dan efektif.

Pengaruh Teman Sebaya

Lingkungan sosial siswa juga berperan dalam menentukan pola belajar dan prestasi akademik
mereka. Teman sebaya yang memiliki kebiasaan belajar yang baik dapat memberikan motivasi
tambahan bagi siswa untuk lebih giat belajar. Sebaliknya, pergaulan yang kurang kondusif
dapat mengalihkan fokus siswa dari belajar. Oleh karena itu, siswa yang memilih lingkungan
pertemanan yang mendukung cenderung lebih berhasil dalam mencapai prestasi akademik

yang tinggi.

Semangat dan Usaha yang Dapat Menjadi Penentu Utama Kesuksesan Akademik di SMP

Negeri 6 Palangka Raya.

Ketekunan dalam Belajar

Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang disiplin cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap materi pelajaran. Mereka yang secara rutin membaca ulang catatan,
mengerjakan latihan soal, serta mengikuti pembelajaran dengan aktif akan lebih siap dalam
menghadapi ujian dan tugas akademik. Hasil ini sesuai dengan temuan Hanaris (2023) dalam

penelitiannya yang menyatakan bahwa peran guru dalam membangkitkan motivasi belajar
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sangat efektif dalam meningkatkan ketekunan siswa, yang pada akhirnya berdampak langsung
pada peningkatan hasil akademik mereka. Selanjutnya, Raihana dan Murti (2023) juga
membuktikan bahwa mahasiswa yang menunjukkan ketekunan belajar secara konsisten
memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi, yang ditunjukkan melalui indeks prestasi
kumulatif (IPK) mereka. Demikian pula, Amrulloh dan Aliyah (2024) menjelaskan bahwa
siswa dengan kebiasaan belajar yang tekun, meskipun berasal dari latar belakang yang kurang
mendukung, tetap mampu meningkatkan prestasi mereka di sekolah.

Kemampuan Mengatasi Hambatan

Banyak siswa yang menghadapi keterbatasan fasilitas belajar, namun mereka tetap mencari
cara untuk belajar dengan maksimal. Misalnya, beberapa siswa yang tidak memiliki akses
internet mencari informasi melalui buku di perpustakaan atau berdiskusi dengan teman. Ini
menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi hambatan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberhasilan akademik.

Temuan ini didukung oleh Sugiarti dkk. (2020), yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan menghadapi tantangan tinggi memiliki motivasi berprestasi yang kuat, bahkan di
lingkungan pendidikan yang penuh keterbatasan.. Selain itu, Wijaya (2024) menegaskan
pentingnya self-efficacy dalam mengatasi hambatan pembelajaran, di mana mahasiswa yang
percaya akan kemampuannya sendiri lebih mampu bertahan dan berhasil dalam studi mereka.
Motivasi untuk Meraih Masa Depan yang Lebih Baik

Siswa yang memiliki visi yang jelas mengenai masa depan mereka lebih terdorong untuk
berusaha keras dalam belajar. Kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup mendorong mereka untuk tidak menyerah meskipun menghadapi
berbagai tantangan.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Riyanto, Izzati, dan Khamidi (2024) yang menyatakan
bahwa motivasi belajar yang dipicu oleh harapan masa depan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi akademik siswa. Siswa dengan tujuan masa depan yang jelas menunjukkan ketekunan
belajar yang lebih tinggi dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian lain
oleh Ansya (2023) menekankan bahwa motivasi belajar siswa yang didorong oleh cita-cita
masa depan mendorong mereka untuk membentuk kebiasaan belajar yang konsisten, yang pada
gilirannya memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik mereka.

Dukungan dari Lingkungan Sekitar
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Selain usaha individu siswa, keberhasilan akademik juga didukung oleh lingkungan yang
positif. Dukungan dari orang tua yang memberikan motivasi, guru yang memberikan
bimbingan ekstra, serta teman sebaya yang mendukung, akan memperkuat semangat siswa
dalam belajar.
Hasil ini didukung oleh Januaripin (2024), yang menemukan bahwa dukungan lingkungan
keluarga, teman, dan guru secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
belajar siswa, yang kemudian berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik.
Demikian pula, Hidayah (2012) dalam penelitiannya menunjukkan adanya hubungan erat
antara dukungan orang tua dan motivasi belajar, yang mendorong anak-anak untuk lebih tekun
belajar di sekolah dasar.
Selain itu, Kurnia et al. (2024) juga menyatakan bahwa dukungan lingkungan keluarga adalah
fondasi utama yang memberikan siswa rasa aman dan semangat dalam belajar, terutama dalam

mempersiapkan masa depan mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ekonomi keluarga memiliki pengaruh terhadap
semangat belajar siswa di SMP Negeri 6 Palangka Raya, baik sebagai tantangan maupun sebagai
motivasi. Siswa dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi sering menghadapi hambatan dalam
memperoleh fasilitas belajar seperti buku, alat tulis, seragam, serta akses internet, yang dapat
mengurangi kepercayaan diri dan semangat mereka dalam belajar. Namun, tidak sedikit siswa
yang justru menjadikan Kketerbatasan tersebut sebagai dorongan untuk lebih giat belajar demi
mengubah kondisi ekonomi keluarganya di masa depan.

Selain faktor ekonomi, prestasi akademik siswa juga sangat dipengaruhi oleh faktor
internal seperti motivasi pribadi, kemampuan mengatur waktu, kemandirian dalam belajar, serta
ketekunan dalam menghadapi tantangan. Siswa yang memiliki visi dan tujuan yang jelas dalam
pendidikan cenderung lebih mampu mengatasi kendala ekonomi dengan semangat juang yang
tinggi.

Faktor eksternal, seperti dukungan orang tua, bimbingan guru, serta lingkungan sosial yang
positif, juga berperan penting dalam membentuk keberhasilan akademik siswa. Orang tua yang

memberikan perhatian dan dorongan moral dapat membantu anaknya tetap termotivasi meskipun
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dalam kondisi ekonomi terbatas. Guru yang menerapkan metode pembelajaran interaktif dan
memberikan bimbingan tambahan mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa.
Selain itu, pergaulan dengan teman sebaya yang memiliki semangat belajar tinggi juga dapat
memotivasi siswa untuk lebih giat dalam mencapai prestasi akademik.

Secara keseluruhan, meskipun status ekonomi dapat menjadi tantangan dalam proses
belajar, kesuksesan akademik tetap bergantung pada usaha, semangat, dan dukungan lingkungan
sekitar. Siswa yang memiliki ketekunan dan keyakinan diri mampu mengatasi keterbatasan
ekonomi dan mencapai prestasi yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya soal
fasilitas, tetapi juga tentang mentalitas, usaha, dan dukungan dari berbagai pihak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun status ekonomi memiliki
pengaruh terhadap semangat belajar siswa, faktor internal dan eksternal juga berperan penting
dalam menentukan prestasi akademik. Oleh karena itu, beberapa langkah dapat dilakukan untuk
mendukung siswa dalam menghadapi tantangan dan meningkatkan motivasi belajar mereka,
diantaranya sebagai berikut.

e Bagi Siswa
Meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi, siswa perlu terus mengembangkan motivasi,
disiplin, dan kemandirian dalam belajar agar dapat mencapai prestasi yang optimal.

e Bagi Orang Tua
Dukungan emosional dan motivasi dari orang tua sangat krusial untuk meningkatkan semangat
belajar anak, terutama dalam situasi ekonomi yang terbatas.

e Bagi Sekolah dan Guru
Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung siswa,
sementara guru diharapkan dapat memberikan bimbingan dan metode pembelajaran yang lebih
interaktif agar siswa tetap termotivasi.

e Bagi Pemerintah
Program bantuan pendidikan seperti beasiswa dan fasilitas belajar gratis perlu ditingkatkan
agar semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk meraih prestasi akademik yang lebih
baik.
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